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Ibadah Natal Kaum Muda Remaja, 15 Desember 2012 (Sabtu Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Lukas 2:52
2:52 Dan Yesus makin bertambah besar dan bertambah hikmat-Nya dan besar-Nya, dan makin dikasihi oleh Allah dan manusia.

Tema Natal kaum muda: bertumbuh dan bersinar.
Yesus bertambah besar secara jasmani, bertumbuh secara rohani, dan makin dikasihi oleh Allah dan manusia (bersinar).

Matius 17:2
17:2 Lalu Yesus berubah rupa di depan mata mereka; wajah-Nya bercahaya seperti matahari dan pakaian-Nya menjadi putih
bersinar seperti terang.

Yesus bertumbuh dan bersinar sampai seperti matahari.

2 Petrus 1:16-18
1:16 Sebab kami tidak mengikuti dongeng-dongeng isapan jempol manusia, ketika kami memberitahukan kepadamu kuasa dan
kedatangan Tuhan kita, Yesus Kristus sebagai raja, tetapi kami adalah saksi mata dari kebesaran-Nya.
1:17 Kami menyaksikan, bagaimana Ia menerima kehormatan dan kemuliaan dari Allah Bapa, ketika datang kepada-Nya suara
dari Yang Mahamulia, yang mengatakan: â��Inilah Anak yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan.â��
1:18 Suara itu kami dengar datang dari sorga, ketika kami bersama-sama dengan Dia di atas gunung yang kudus.

Artinya Yesus tampil dalam kemuliaan sebagai Raja segala raja dan Mempelai Pria Sorga.

Jadi, Yesus bertumbuh dan bersinar mulai bayi, 12 tahun, dewasa, sampai puncaknya dalam cahaya kemuliaan sebagai Raja
segala raja dan Mempelai Pria Sorga.
Merayakan Natal pada malam ini, biar kita sebagai tubuhNya juga harus bertumbuh secara jasmani dan rohani, dan bersinar,
sampai puncaknya menjadi sama mulia dengan Yesus, yaitu menjadi mempelai wanita Sorga.

Mengapa kita harus bertumbuh dan bersinar sampai sama mulia dengan Yesus?

Untuk menghadapi keadaan dunia akhir jaman yang penuh dengan kegelapan dan kehancuran yang makin bertumbuh dana.
memuncak sampai kembali seperti jaman Nuh dan Lot.
Lukas 17:26-29
17:26 Dan sama seperti terjadi pada zaman Nuh, demikian pulalah halnya kelak pada hari-hari Anak Manusia:
17:27 mereka makan dan minum, mereka kawin dan dikawinkan, sampai kepada hari Nuh masuk ke dalam bahtera, lalu
datanglah air bah dan membinasakan mereka semua.
17:28 Demikian juga seperti yang terjadi di zaman Lot: mereka makan dan minum, mereka membeli dan menjual, mereka
menanam dan membangun.
17:29 Tetapi pada hari Lot pergi keluar dari Sodom turunlah hujan api dan hujan belerang dari langit dan membinasakan
mereka semua.

Kegelapan dan kehancuran dunia akhir jaman:
Kehancuran secara jasmani: ekonomi, masa depan, dll.

Kehancuran moral.
Prakteknya adalah menanam dan membangun, artinya memburu sesuatu di dunia sampai tidak setia bahkan
tinggalkan ibadah pelayanan, atau aktif dalam ibadah pelayanan tetapi hanya untuk mencari perkara jasmani.
Kerusakan moral juga adalah hidup dalam dosa sampai puncaknya dosa, yaitu dosa makan-minum dan dosa
kawin-mengawinkan.

Kehancuran nikah, yaitu nikah tidak suci lagi.
Tidak ada kebahagiaan yang melebihi kebahagiaan nikah yang berkenan kepada Tuhan.

Kegelapan dan kehancuran di akhir jaman ini makin bertambah dan mengakibatkan penghukuman Tuhan turun atas dunia.
Pada jaman Nuh, dunia ini dihukum dengan air bah, dan hanya 8 orang selamat. Pada jaman Lot, Sodom dan Gomora
dihukum oleh Tuhan, dan hanya 3 orang selamat. Pada akhir jaman, penghukuman Tuhan akan memusnahkan dunia
beserta isinya (kiamat). Kita harus waspada supaya kita termasuk kehidupan yang diselamatkan.
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Untuk bisa menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan yang permai dalam kemuliaan sebagai Raja segalab.
raja dan Mempelai Pria Sorga.
Wahyu 19:9
19:9 Lalu ia berkata kepadaku:  â��Tuliskanlah:  Berbahagialah mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak
Domba.â�� Katanya lagi kepadaku: â��Perkataan ini adalah benar, perkataan-perkataan dari Allah.â��

Bagaimana kita bisa bertumbuh dan bersinar sampai bisa menjadi sama mulia dengan Yesus?
Yaitu lewat pemberitaan firman Allah.

Firman Allah adalah roti hidup untuk kita bisa bertumbuh.
Firman Allah adalah terang yang memberi cahaya supaya kita bersinar.

Ada 2 macam pemberitaan firman:

Firman penginjilan/ Injil keselamatan/ Kabar Baik/ susu.1.
Efesus 1:13
1:13 Di dalam Dia kamu juga--karena kamu telah mendengar firman kebenaran, yaitu Injil keselamatanmu--di dalam Dia
kamu juga, ketika kamu percaya, dimeteraikan dengan Roh Kudus, yang dijanjikan-Nya itu.

Yaitu injil yang memberitakan kedatangan Yesus pertama kali ke dunia, mati di kayu salib, untuk menyelamatkan orang
berdosa.
Hanya Yesus satu-satunya Juru Selamat sebab Yesus satu-satunya manusia yang tidak berdosa yang bisa
menyelamatkan manusia berdosa.

Lukas 1:76-79
1:76 Dan engkau, hai anakku, akan disebut nabi Allah Yang Mahatinggi; karena engkau akan berjalan mendahului Tuhan
untuk mempersiapkan jalan bagi-Nya,
1:77 untuk memberikan kepada umat-Nya pengertian akan keselamatan yang berdasarkan pengampunan dosa-dosa
mereka,
1:78 oleh rahmat dan belas kasihan dari Allah kita, dengan mana Ia akan melawat kita, Surya pagi dari tempat yang
tinggi,
1:79 untuk menyinari mereka yang diam dalam kegelapan dan dalam naungan maut untuk mengarahkan kaki kita kepada
jalan damai sejahtera.â��

Firman penginjilan juga disebut sebagai cahaya kasih karunia untuk menyelamatkan orang berdosa, sehingga mereka bisa
hidup dalam jalan damai sejahtera.
Firman penginjilan ini menghasilkan pertumbuhan secara kuantitas/ jumlah kehidupan yang selamat.
Prosesnya adalah:

Percaya, iman kepada Yesus sebagai satu-satunya Juru Selamat.
Bertobat, berhenti berbuat dosa dan kembali kepada Tuhan.
Wahyu 21:8
21:8 Tetapi  (1)orang-orang penakut,  (2)orang-orang yang tidak percaya, (3)orang-orang keji,  (4)orang-orang
pembunuh,  (5)orang-orang  sundal,  (6)tukang-tukang  sihir,  (7)penyembah-penyembah  berhala  dan  semua
(8)pendusta, mereka akan mendapat bagian mereka di dalam lautan yang menyala-nyala oleh api dan belerang;
inilah kematian yang kedua.â��

Terutama harus bertobat dari delapan dosa ini yang langsung membawa ke neraka. Penutup dosa adalah dusta.

Baptisan air dan baptisan Roh Kudus, sehingga kita mendapat hidup baru/ hidup Sorgawi, yaitu hidup dalam
kebenaran dan menjadi senjata kebenaran.
Mazmur 37:25-26
37:25 Dahulu aku muda, sekarang telah menjadi tua, tetapi tidak pernah kulihat orang benar ditinggalkan, atau
anak cucunya meminta-minta roti;
37:26 tiap hari ia menaruh belas kasihan dan memberi pinjaman, dan anak cucunya menjadi berkat.

Maka kita akan diberkati dan menjadi berkat bagi orang lain.

Firman pengajaran/ Kabar Mempelai/ makanan keras.2.
2 Korintus 4:3-4
4:3 Jika Injil yang kami beritakan masih tertutup juga, maka ia tertutup untuk mereka, yang akan binasa,
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4:4 yaitu orang-orang yang tidak percaya, yang pikirannya telah dibutakan oleh ilah zaman ini, sehingga mereka tidak
melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang adalah gambaran Allah.

Ini disebut juga cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang memberitakan kedatangan Yesus kedua kali dalam kemuliaan
sebagai Raja segala raja dan Mempelai Pria Sorga, untuk menyucikan dan mengubahkan kehidupan kita sampai
sempurna dan sama mulia seperti Dia.

Prosesnya adalah mendengar firman dengan sungguh-sungguh, mengerti, percaya dan yakin, sampai praktek firman.
Maka kita akan mengalami penyucian mulai dari penyucian hati yang gelap. Kalau hati disucikan, maka wajah akan
memancarkan sinar keubahan hidup, mulai dari sinar dalam rumah tangga, dalam gereja, sampai menjadi terang dunia.
Sampai kita masuk kota terang Yerusalem Baru dan bersama Dia selamanya.

Bukti sudah bertumbuh dan bersinar adalah jujur dan percaya mempercayakan diri sepenuh kepada Yesus. Jujur artinya mengakui
dosa, mengakui kegagalan.
Di situ sinar kemuliaan Tuhan akan mengadakan mujizat yang jasmani. Salah satunya adalah saat menghadapi Lazarus yang
sudah mati 4 hari dan menjadi bangkai. Sekarang menunjuk pada kegagalan secara jasmani, tidak ada masa depan. Secara
rohani menunjuk pada kebusukan dalam dosa sampai puncaknya dosa, kering rohani, mati pelayanan. Tetapi asalkan kita jujur
mengaku pada Tuhan dan sesama, tidak bimbang pada kuasa Tuhan, mengulurkan tangan kepada Tuhan, maka Tuhan juga akan
mengulurkan tangan kepada kita dan menyelesaikan segala sesuatu. Tuhan mengubahkan kehidupan kita sedikit demi sedikit
sampai sama mulia dengan Dia saat kedatanganNya kedua kali.

Tuhan memberkati.


